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ABSTRAK
Masjid Raudhatul Jannah Islamic Center didirikan oleh Yayasan Nadwah Islamiyah, adalah pusat
dakwah dan kajian islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman para
sahabat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Adapun kegiatan tahsin dan pra-tahsin al-
qur’an adalah salah satu program terbaiknya, namun pengolahan data peserta masih menggunakan MS
Excel yang tidak praktis dalam proses penginputan, pencarian data, penyimpanan dan pembuatan
laporan. Untuk itu diperlukan aplikasi kusus yang terkomputerisasi, yaitu sistem informasi
pengelolaan data tahsin berbasis web dengan bahasa pemograman yang digunakan adalah HTML,
PHP, CSS, MySQL sebagai database dan Codeigniter sebagai Framework, sistim yang dibangun
dapat mempermudah pengimputan, pencarian, pengelolahan dan pembuatan laporan data tahsin dan
pra-tahsin.

Kata Kunci : Data tahsin, jadwal, sistem informasi

1. PENDAHULUAN
Masjid Raudhatul Jannah Islamic Center ini didirikan oleh Yayasan Nadwah Islamiyah,

saat ini menjadi pusat dakwah dan kajian islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah
dengan pemahaman para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Adapun
kegiatan tahsin dan pra tahsin al-qur’an adalah salah satu program terbaiknya, ini dilihat dari
banyaknya peserta yang berlomba-lomba dalam memperbaiki bacaan Qur’an.

Kegiatan tahsin dilakukan secara berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdapat satu
orang ustazd atau guru sebagai pembimbing, setiap kelompok belajar sesuai dengan tingkat
kemampuan pesertanya, kelompok ini sering juga disebut halaqoh.

Bagi peserta baru wajib mengikuti tes masuk untuk menentukan halaqoh-nya, dan dalam
waktu tertentu setiap peserta juga dites untuk menentukan apakah peserta tersebut bisa pindah
ke halaqoh yang lebih tinggi tingkat kemampuannya.

Agar kegiatan tahsin berjalan dengan lancar maka pihak administrasi masjid
membuatkan daftar halqoh dan jadwal pertemuan seperti hari apa dan jam berapa.

Pengolahan data-data peserta tahsin dan pra-tahsin saat ini masih menggunakan aplikasi
Microsoft Excel, akibatnya pihak admin masjid kesulitan dalam pengolahan data-data peserta
tahsin atau pra-tahsin al-qur’an. Seperti penentuan halaqoh untuk peserta baru. Perubahan
peserta lama yang pindah ke halaqoh yang lebih tinggi, belum lagi pengturan jadwal para
ustazdnya, sering terjadi kesalahan dalam mengelola data-data peserta tahsin atau pra-tahsin,
data pembimbing, materi pengajaran dan pembuatan jadwal pertemuan.

Untuk memudahkan segala proses pengolahan data-data tahsin dan pra tahsin al-qur’an
serta jadwal belajar, maka perlu dibangun sistem informasi, agar pengolahan data-data
tersebut dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga menjadi efektif dan efisien.

2. METODE PENELITIAN DAN LANDASAN TEORI
2.1. Metode Penelitian

Untuk dapat menyelesaikan masalah dan membangun sistim informasi perlu dilakukan
beberapa tahapan-tahapan yang sistematis, hal ini untuk mengurangi terjadinya kesalahan
dalam membangun sebuah aplikasi, adapun tahapannya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tahapa-tahapan itu adalah :
1. Mengidentifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah ini adalah mengenali masalah-masalah yang ada pada masjid
Raudatul Jannah Islamic Center kususnya pengelolaan data peserta dan jadwal
Pertemuan.

2. Menganalisa Masalah
Dari masalah yang teridentifikasi maka dicari sumber dan penyebab masalah.

3. Menentukan Tujuan
Dengan ditemukannya masalah dan penyebabnya maka ditentukanlah tujuan akan
dilakukan untuk mengatasi masalah.

4. Mempelajari Literatur
Agar membangun aplikasi dapat lebih mudah maka perlu mempelajari literatur yang ada
sebagai panduan dan contoh yang baik, baik dalam bentuk jurnal penelitian, buku-buku
dan website.

5. Mengumpulkan Data dan Informasi
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan seperti
informasi data-data yang akan diinputkan, informasi yang akan ditampilkan, format dan
jenis-jenis laporan yang akan dibuat.

6. Perancangan Database
Tahap ini dilakukan pengelompokan data dan perancangan nama-nama dan relasi tabel
yang diperlukan untuk membangun sebuah sistim informasi.

7. Perancangan Aplikasi
Proses perancangan aplikasi adalah proses membuat dan menyusun struktur kerja proses
aplikasi, disain form input, disain form output.

8. Implementasi Rancangan Aplikasi
Pada tahap dilakukan membangun aplikasi berdasarkan rancangan database dan
rancangan aplikasi menggunakan bahasa pemograman dan aplikasi database.

Gambar 1: Metode Penelitian
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9. Pengujian
Tahab ini dilakukan pengujian aplikasi apakah masih ada kesalahan pada program dan
apakah aplikasi yang dibangun dapat meneyelesaikan masalah.

2.2. Konsep Teori
Konsep teori yang dijelas berikut ini adalah konsep teori yang berhubungan dengan

penelitian ini.

2.2.1. Data
Data adalah fakta yang belum diproses yang berupa Simbol, Gambar, Angka, Huruf,

Objek, Kondisi ataupun Situasi yang mempunyai arti dan mempunyai kegunaan sebagai dasar
yang objektif dalam proses penyusunan kebijaksanaan ataupun dalam pengambilan keputusan
(Sukrianto & Agustina, 2018).

2.2.2. Ustadz
Ustadz adalah sebutan bagi orang yang berprofesi sebagai guru ngaji dan mengatur

aktivitas-aktivitas keagamaan di desa, seperti yasinan, salawatan, dan beberapa kegiatan
lainnya(Syarif & Thabrani, 2020)

Ustadz adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi para peserta
didik dan lingkungan (Djamarah, 2015).

2.2.3. Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri

melalui pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.(Mutian, 2020).

2.2.4. Halaqoh
Secara istilah berarti lingkaran, term yang digunakan untuk menyebut proses pengajaran

Islam (tarbiyah Islamiyyah), usrah, ta’lim, pengajian kelompok, atau mentoring. Istilah
halaqah digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim secara rutin mengkaji
ajaran Islam dengan kurikulum tertentu dengan dibimbing seorang murrabi/naqib yang
menaungi kelompok kajian kecil itu.(Najib, 2020). Anggota halaqah berkisar antara 3-12
orang. Halaqah adalah kumpulan individu yang berkeinginan kuat untuk membentuk
kepribadian muslim berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Nabi Muhammad Saw.(Hedi, 2018).

2.2.5. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.(Widodo & Jasmadi, 2018)

2.3. Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah seperangkat komponen yang saling berkaitan yang

mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan, dan menyebarluaskan data dan informasi dan
menyediakan mekanisme umpan balik untuk memenuhi tujuan.(Sukrianto & Agustina,
2018)

“Sistem informasi ialah suatu sistem yang menerima input data dan instruksi, mengolah
data sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan hasilnya”. (Mukhtar, 2019).
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2.4. Perancangan Sistem (UML)
UML (Unified Modeling Language) merupakan kumpulan diagram-diagram yang sudah

memiliki standar untuk pembangunan perangkat lunak berbasis objek.” (Sulianta, F. ,
2017:215). UML teridiri dari beberapa diagram yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah Usecase Diagram, menurut Sukrianto. D. dan Agustina. S. (2018) “
Usecase diagram adalah sesuatu yang penting untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan
dan mendokumentasikan kebutuhan perilaku sistem.”

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram usecase:

Tabel 1: Simbol Use Case Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang Hasil dari Analisa, Rancangan dan pembahasan.

3.1. Identifikasi Dan Analisa Masalah Sistem Berjalan.
Adapun sistem yang sedang berjalan di Masjid Raudhatul Jannah adalah sebagai berikut :
1. Calon peserta mendaftar kepada admin dan admin mencatat di aplikasi Excell.
2. Calon peserta mengikuti tes untuk menentukan halaqoh, jadwalnya ditentukan oleh

admin yang bekordinasi dengan ustazd.
3. Admin mengolah data peserta, data materi, data ustadz, data halaqoh dan jadwal

pertemuan serta membuat laporan, menggunakan aplikasi Excel.
4. Admin membuat dan mencetak jadwal halaqoh dan menempelkannya ke mading

masjid.
5. Peserta melihat data halaqoh dan jadwal di mading masjid.
6. Ustadz dapat melihat halaqoh dan jadwal di mading atau di kantor.

Sistem yang sedang berjalan dapat digambarkan pada diagram usecase di Gambar 2.

Simbol Deskripsi

Use case
Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor, biasanya
dinyatakan dengan menggunakan kata kerja di awal frase
nama usecase.

Aktor Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari
aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya dinyatakan menggunakan kata
benda di awal frase nama aktor.

Asosiasi Komunikasi antara aktor dan usecase yang berpartisipasi
pada usecase atau usecase memiliki interaksi dengan
aktor.

Extensi
<<Extends>>

Relasi use case tambahan ke sebuah usecase dimana
usecase yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau
tanpa use case tambahan itu.

Include
<< include >>

Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase dimana
usecase yang ditambahkan memerlukan usecase ini untuk
menjalankan fungsinya atau sebagai syarat dijalankan
usecase ini.
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Gambar 2. Use Case Berjalan

Dari sistem berjalan banyak terdapat kekurangan seperti :
1. Salah entri data peserta yang tidak sesuai dengan data sebenarnya seperti nama alamat

dan yang lainnya.
2. Jadwal ustazd terkadang bentrok dengan jadwal halaqoh yang lain,
3. Nama peserta halaqoh dan materi tidak sesuai dengan seharunya.
4. Lambatnya penyebaran informasi karena baru diketahui jika melihat lansung di

mading masjid.
5. Lambat dalam proses pencarian informasi di MS Excel seperti mencari data ustazd,

data peserta, materi dan jadwal karena filenya terpisah-pisah.
6. Pembutan laporan lambat karena harus merekap dari beberapa file.

3.2. Usulan Sistim Baru
Untuk mengatasi masalah yang ditemukan maka sangat perlu untuk menentukan tujuan

dan mempelajari literatur yang sudah ada yang menjadi pedoman dalam membangun sistem
informasi baru berbasis web, adapun sistem baru yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar
3. Sistem baru yang diusulkan tersebut adalah “Sistem Informasi Pengolahan Data Tahsin Al-
Qur’an Pada Masjid Raudhatul Jannah Islamic Center”.

Pada system baru ini terdapat beberapa perubahan seperti :
1. Calon peserta dapat melakukan pendaftaran melalui aplikasi web tanpa harus melapor

ke admin.
2. Sebelum masuk ke sistem admin harus login terlebih dahulu untuk menjaga keamana

sistem dan data.
3. Admin dapat mengolah data peserta, data ustadz, data materi, data halaqoh, jadwal

dan laporan melalui aplikasi web.
4. Admin dapat membuat jadwal halaqoh dan jadwal test dan memberitahu melalui

aplikasi web.
5. Peserta dan Ustazd dapat melihat informasi tentang data peserta, data halaqoh, data

materi dan halaqoh melalui aplikasi web tanpa melihat di mading masjid.
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Gambar 3. Usecase Usulan

3.3. Pembahasan
Aplikasi “Sistem Informasi Pengolahan Data Tahsin Al-Qur’an Pada Masjid Raudhatul

Jannah Islamic Center” dibangun menggunakan bahasa pemograman php dan MySql sebagai
database-nya, terdiri dari beberapa halaman seperti untuk input, output atau membuat
laporan, berikut penjelasan beberapa bagian utama dari aplikasi.

3.3.1. Halaman Tahsin
HalamanTahsin adalah halaman untuk memberikan informasi kepada pengunjung web

berisi informasi tentang kegiatan tahsin, mulai dari pendaftaran peserta baru, jadwal test
masuk tahsin dan jadwal halaqoh dan materi tahsin, halaman tahsin terlihat seperti Gambar
4. Halaman Tahsin terbagi dua yaitu sebelah kiri halaman navigasi atau menu utama dan
yang kanan adalah halan informasi.
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Gambar 4. Halaman Tahsin

3.3.2. Pendaftaran Online
Aplikasi yang dibangun memungkinkan peserta baru dapat melakukan pendaftaran

secara online di halaman pendaftaran tahsin Gambar 5. Peserta diminta memasukkan data
diri, kemudian aplikasi akan menyimpan data ke database.

Gambar 5. Halaman Pendaftaran Online Tahsin

3.3.3. Halaman Admin
Halaman Admin adalah halam kusus untuk administrator untuk melakukan pengolahan

data-data tahsin. Admin dapat melakukan pengolahan data-data peserta tahsin dan pra-tahsin,
data ustadz, pengolah jadwal dan materi yang diajarkan disetiap halaqoh, Gambar 6
merupakan tampilan halaman admin tahsin pada aplikasi web.

Gambar 6. Halaman Admin

3.3.4. Mengelola Materi Pembelajaran
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Gambar 7 adalah gambar tampilan aplikasi web untuk mengelola materi pembelajaran
tahsin, pada halaman ini admin dapat melakukan input materi, meng-edit dan menghapus
materi yang diajarkan.

Gambar 7. Halaman Materi Pembelajaran

3.3.5. Mengelola Data Tingkat Pembelajaran
Gambar 8 adalah halaman untuk melakukan pengolahan data tingkat pembelajaran atau

materi ajar, pada halaman ini admin dapat melakukan input data baru, meng-edit dan
menghapus tingkat pembelajaran atau materi ajar.

Gambar 8. Halaman Tingkat Pembelajaran

3.3.6. Mengelola Data Ustadz dan Murid
Menu Ustadz dan Murid adalah fasilitas admin untuk melakukan pengolah data ustadz

dan peserta, untuk mengolah data peserta tahsin dan pra-tahsin dapat dibuka melalui menu
Ustadz dan Murid dan memilih submenu Tahsin RJIC atau Pra-tahsin RJIC, jika ingin
mengolah data ustadz dapat memilih Ustadz RJIC, Gambar 9 adalah halaman untuk
mengelola data ustadz.
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Gambar 9. Halaman Data Ustadz dan Murid

3.3.7. Mengelola Data Halaqoh Tahsin
Informasi halaqoh merupakan data yang sangat penting bagi ustadz dan peserta karena

disana terdapat jadwal pertemuan dan ustadz yang mengajar. Admin dapat mengelola
halaqoh ini melalui tahsin dan nama halaqoh-nya. Halaman halaqoh seperti terlihat pada
Gambar 10.

Gambar 10. Halaman Data Halaqoh Tahsin

4. Kesimpulan

Sistem informasi pengolahan data tahsin Al-Qur’an yang awalnya menggunakan aplikasi
Microsoft Excel yang masih memiliki keterbatasan, dengan memanfaatkan teknologi berbasis
web secara online dapat memberikan kemudahan proses pengolahan data tahsin.

Data yang tersimpan juga lebih aman karena telah tersimpan pada database yang khusus
menyimpan data tahsin.

Pembangunan Aplikasi sistim informasi pengolahan data tahsin berbasis website ini
mempermudah bagi yang membutuhkan informasi tahsin di Masjid Raudhatul Jannah
Pekanbaru baik umum, peserta tahsin dan pra-tahsin maupun ustadz.
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